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Abstract

This study aims to determine the correlation between nenroticism and phubbing bebavior in students at
Padang State University. The type of research is quantitative correlational. Sampling was based on
purposive sampling with a total of 270 respondents at Padang State University. The research scale uses
the phubbing scale. The phubbing scale developed by Chotpitayasunond and Donglas (2018), namely
the Generic Scale of Phubbing (GSP) which has been tested and translated by Isrofin (2020) and [iban
& Rusli (2019), the scale is adapted from the big five inventory scale ( BEI) which has been adapted
to langnage and culture by Ramdhani (2012). The product moment correlation test was carried ont to
test the research hypothesis. The conclusion of this research is that there is a significant positive
relationship between neuroticism and phubbing behavior in Padang State University students.

Keywords : Neuroticism ; Phubbing Bebavior ; Students

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan neuroticism dan perilaku phubbing
pada mahasiswa di Universitas Negeri Padang. Jenis penelitian adalah kuantitatif korelasional.
Pengambilan sampel berdasarkan purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 270
mahasiswa di Universitas Negeri Padang. Skala penelitian menggunakan skala phubbing Skala
phubbing yang dikembangkan oleh Chotpitayasunond dan Douglas (2018) yaitu Generic Scale of
Phubbing (GSP) yang telah diuji dan diterjemahkan oleh Isrofin (2020) dan Jihan & Rusli (2019),
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skala diadaptasi dari skala big five inventori (BFI) yang telah dilakukan adaptasi bahasa dan budaya
oleh Ramdhani (2012). Uji korelasi product moment dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian.
Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan positif yang signifikan antara neuroticism
dengan perilaku phubbing pada mahasiswa Universitas Negeri Padang.

Kata Kunci : Neuroticism ; Perilaku Phubbing ; Mahasiswa

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, smariphone atau dikenal dengan gadget merupakan teknologi
yang penting bagi kehidupan manusia. Swariphone tidak hanya digunakan untuk
berkomunikasi, smartphone memiliki banyak fitur canggih baik dari audio maupun visual yang
sangat menarik. Hal ini menjadikan penggunanya tidak bisa melepaskan diri dari ponselnya

bahkan saat berkumpul dengan teman, sahabat, maupun keluarga (Jihan & Rusli, 2019).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Afdal et al. (2018) dalam menggunakan
smartphone pada saat berkumpul disuatu tempat, berkomunikasi dua arah dengan orang lain,
berada didalam sebuah forum diskusi dan sebagainya merupakan sesuatu yang dianggap
normal dan dapat diterima oleh masyarakat umum. Namun, seiring dengan kemajuan
teknologi serta segala kemudahan yang ditawarkan, seseorang sering lupa akan dampak
negatif dari penggunaan swartphone secara berlebihan seperti apa yang disebut dengan perilaku
phubbing (Irawati & Nurmina, 2020). Perilaku phubbing adalah suatu sikap yang mengacuhkan
seseorang kepada lawan bicara dengan lebih memilih menggunakan telepon genggam
dibanding berkomunikasi tatap muka dengan lawan bicaranya (Chotpitayasunondh &

Douglas, 2010).

Fenomena phubbing yang meluas saat ini membut banyak masyarakat merasa gelisah
(Afifiyah, 2018). Perilaku phubbing dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, seperti saat makan
bersama keluarga dan teman-teman, saat meeting, dan saat seseorang sedang bersama. Secara
negatif, dampak dari perilaku phubbing tidak hanya mempengaruhi hubungan interpersonal,
tetapi juga kurang memiliki keterampilan komunikasi, sehingga seseorang sulit untuk
membangun dan mempertahankan kontak mata dengan orang yang berada di depannya, serta

memungkinkan terjadinya kesalahpahaman dalam sesi diskusi (Karadag et al., 2016)

Phubbing merupakan perilaku yang tidak beretika dan dapat merusak kedekatan serta
komunikasi antar individu (T'ng et al., 2018). Perilaku phubbing juga dapat mengakibatkan
terjadinya pengucilan sosial yang dialami oleh phubber (pelaku phubbing). Perilaku phubbing
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dapat memenuhi kebutuhan perhatian (afeksi) phubber yang diperoleh melalui media sosial
(Robert & David, 2017). Phubbing memiliki dampak pada kesehatan mental karena phubbing

dapat mempengaruhi stabilitas kesehatan mental (Reza, 2018).

Penelitian menyebutkan bahwa mahasiswa merupakan salah satu yang dominan aktif
dalam penggunaan smartphone (Chiu, 2014). Pasalnya penggunaan media swartphone bagi
mahasiswa sangat dibutuhkan dalam aktivitas proses belajar, seperti kebutuhan informasi
dalam menunjang kualitas akademis dengan mempertimbangkan relevansi dan
kredibilitasnya (Novianto, 2012). Adanya smariphone juga memiliki efek baru pada perilaku
penggunanya (Bian & Leung, 2014).

Mahasiswa merupakan individu yang memiliki banyak peran penting di dalam
masyarakat dan tatanan negara. Beberapa peran dan fungsi mahasiswa adalah sebagai agent of
change, iron stocks, sebagal penjaga nilainilai, sebagai kekuatan moral, dan sebagai pengontrol
kehidupan sosial (Istichomaharani & Habibah, 2016). Namun kenyataannya ada beberapa
mahasiswa sebagai pengguna smartphone yang tidak bijak dalam menggunakan perangkat ini
(Putri et al., 2022). Hal ini tentu akan berdampak pada kualitas sosial mahasiswa. Lebih lanjut
penyalagunaan smariphone ini dapat membuat mahasiswa melakukan perilaku maladaptive

dalam interaksi sosial (Forster et al., 2021).

Penggunaan smartphone yang dilakukan oleh phubber (pelaku phubbing) memilki
kepribadian yang berbeda-beda, salah satunya yaitu Newuroticism. Penelitian yang dilakukan
oleh Securenvoy (2012), sebuah perusahaan I'T di Inggris menemukan bahwa 60% dari 1000
responden yang menjawab polling mengalami zexroticism yang mana dalam hal ini memilik
perasaan cemas atau takut saat terpisah dari smarfphone mereka. Hal tersebut dapat
mengindikasi bahwa adanya kaitan antara meuroticism dengan perilaku phubbing terhadap

responden.

McCrae & Costa (2003) menyatakan kepribadian sebagai perbedaan yang dimiliki
individu dalam kecenderungan pola pikir, perasaan serta tindakan yang konsisten. Untuk
mengidentifikasi karakteristik dalam kepribadian individu digunakan salah satu pendekatan
yaitu Big Five Personality dimana pendekatan ini memiliki salah satu konsep #rast ialah neuroticism,
keadaan dimana sesuatu bergerak dari emosi yang stabil dan kemampuan untuk beradaptasi
menuju emosi yang unstable dan ketidakmampuan untuk beradaptasi (McCrae & Costa,

2003). Hal tersebut menimbulkan dampak yang lebih tinggi dalam hubungan sosial di
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kehidupan nyata yang bermasalah dan menghindari interaksi sosial di kehidupan nyata

melalui penggunaan smartphone berlebihan (Balta et al., 2020).

Neuroticism adalah prediktor perilaku bermasalah yang paling konsisten dalam
menggunakan smarfphone (Ehrenber et al., 2008). Penelitian yang dilakukan oleh Sun & Samp
(2022) juga memberikan hipotesa mereka dari pernyataan yang mereka temukan dari
penelitian sebelumnya yaitu kepribadian neuroticism berhubungan positif dengan perilaku
Pphubbing. Oleh karena itu, menjadi penting bagi peneliti untuk melihat dan meneiliti lebih

dalam terkait hubungan antara neuroticism dengan perilaku phubbing.

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, peneliti ingin melihat Hubungan
Neuroticism dengan perilaku phubbing agar diketahui hubungan yang jelas antar dua variabel
tersebut. Beberapa pendapat serta penelitian yang melihat adanya hubungan neuroticism
dengan petilaku phubbing sebagian besar dilakukan pada mahasiswa/subjek di luar negeri.
Sementara itu dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apakah faktor kepribadian
nenroticisry memiliki hubungan terhadap perilaku phubbing pada mahasiswa UNP. Oleh karena
itu, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara

Neuroticism dengan Perilaku Phubbing pada Mahasiswa Universitas Negeri Padang”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
korelasional. Peneliti menggunakan desain penelitian kuantitatif sebagai penggambaran
secara jelas mengenai penelitian yang dilakukan. Sampel diambil berdasarkan ketentuan tabel
Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 10% dengan jumlah 270 orang dari populasi yang
berjumlah 40.576 mahasiswa Universitas Negeri Padang. Teknik pengambilan sampel yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Kriteria sampel untuk dijadikan
subjek dalam penelitian yaitu :

a. Mahasiswa terdaftar/aktif Universitas Negeri Padang.

b. Melihat notifikasi pada smartphone berulang-ulang ketika sedang melakukan percakapan
langsung.

c. Menggunakan smariphone ketika berkomunikasi secara interpersonal/langsung dengan

orang lain.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah zeuroticism dan variabel terikat dalam

penelitian ini adalah perilaku phubbing. Dalam penelitian ini, perilaku phubbing dan neuroticism
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diukur menggunakan skala Iikers. Teknik pengambilan data menggunakan dua skala,
Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu skala neuroticism dan phubbing. Skala phubbing yang
dikembangkan oleh Chotpitayasunond dan Douglas (2018) yaitu Generic Scale of Phubbing
(GSP) yang telah diuji dan diterjemahkan oleh Isrofin (2020) dan Jihan & Rusli (2019), dan
skala neuroticism diadaptasi dari skala Bzg Five Inventori (BFI) yang pada awalnya dikembangkan
oleh John tahun 1990 (Ramdhani, 2012). Skala Big Five Inventory (BFI) ini telah dilakukan
adaptasi bahasa dan budaya oleh Neilam Ramdhani. Data penelitian ini dikumpulkan pada
tanggal 11 Oktober 2023 sampai tanggal 15 Oktober 2023, kemudian teknik analisis data

menggunakan uji korelasi product momentdengan bantuan program SPSS 26.0 for windows.

HASIL

Penelitian ini dilakukan kepada mahasiswa Universitas Negeri Padang yang melibatkan
270 mahasiswa dari semua fakultas yang ada di UNP. Responden pada penelitian ini telah
memenuhi kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Peneliti turun langsung mencari responden
dengan menggunakan grode dan menyebar /nk kuesioner secara online kepada mahasiswa
yang ada ada di Universitas Negeri Padang. Seluruh subjek melakukan pengisian kuesioner
secara online melalui google form yang terdapat skala phubbing dan nenroticism. Berikut tabel

gambaran keseluruhan kondisi subjek dalam penelitian ini :

Tabel 1. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi (F) Persentase (%)
1 Laki-laki 82 30,37%
2 Perempuan 188 69,63%
TOTAL 270 100%

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa keseluruhan subjek berjumlah 270 orang, yang
terdiri dari 82 (30,37%) orang dengan jenis kelamin laki-laki dan 188 (69,63%) orang dengan

jenis kelamin perempuan.

Penelitian yang dilakukan kepada mahasiswa Universitas Negeri Padang yang melibatkan
270 mahasiswa dari semua fakultas yang ada di UNP. Peneliti melakukan pembagian sampel

dari semua fakultas yang ada di Universitas Negeri Padang.
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Tabel 2. Skor Hipotetik dan Skor Empirik Skala Neuroticism dan Phubbing

(n=270)
Variabel Hipotetik Empirik
Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Neuroticism 8 32 20 4 8 25 20,02 3,76
Phubbing 15 60 37,5 7,5 20 60 37,55 7,80

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata empirik dari skala neuroticisnm adalah
20,02 dan rata-rata hipotetiknya sebesar 20. Artinya dapat diketahui neuroticisn mahasiswa
cenderung sedang ke tinggi, hal ini dikarenakan nilai rata rata empiriknya yang mendekati
nilai max empirik. Sedangkan, pada skala phubbing, memiliki rata-rata empirik yaitu 37.55 dan
rata-rata hipotetiknya yaitu 37,5. Artinya dapat diketahui phubbing mahasiswa cenderung
sedang ke rendah, hal itu dikarenakan nilai rata rata empiriknya yang berada dibawah angka
median empirik. Disimpulkan bahwa mean empirik lebih besar daripada mean hipotetik yang
artinya mahasiswa UNP memiliki neuroticism dan phubbing out diatas rata-rata hipotetik, dapat
disimpulkan bahwa phubbing pada mahasiswa UNP dalam penelitian ini tergolong tinggi

daripada dugaan penelitian.

Tabel 3. Rerata Hipotetik dan Rerata Empirik Aspek Phubbing

Aspek Hipotetik Empirik
Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Nomophobia 4 16 10 3 5 16 12,50 2,15
Interpersonal Conflict 4 16 10 3 4 16 8,12 2,83
Self Isolation 4 16 10 3 4 16 8,86 3,05
Problem Acknowledge 3 12 7,5 1,5 3 12 8,07 2,18

Berdasarkan tabel 3, perilaku phubbing pada mahasiswa berpengaruh besar pada aspek
nomophobia. Pada aspek interpersonal conflict dan self isolation memiliki nilai rata-rata empirik yang
lebih rendah daripada nilai rata-rata hipotetiknya. Artinya, subjek pada penelitian in memiliki
Phubbing yang cenderung rendah pada aspek znterpersonal conflict dan self isolation dari setiap item
pada skala penelitian. Sedangkan pada aspek nomophobia dan problem acknowledge dapat ditarik

kesimpulan memiliki nilai rata-rata empirik yang lebih tinggi daripada nilai rata-rata
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hipotetiknya. Artinya, subjek pada penelitian ini memiliki phubbing yang cenderung tinggi pada

aspek nomophobia dan problem acknowledge dari setiap item pada skala penelitian.

Tabel 4. Rerata Hipotetik dan Rerata Empirik Aspek Neuroticism

Aspek Hipotetik Empirik
Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Abnxiety 2 8 5 1 2 8 5,27 1,56
Angry Hostility 1 4 2,5 0,5 1 4 2,46 0,81
Depression 1 4 2.5 0,5 1 4 2,14 0,91
Self Conscionsnes 2 8 5 1 2 8 4,71 1,24
Impulsivenes 1 4 2.5 0,5 1 4 2,54 0,91
Vulnerability 1 4 2,5 0,5 1 4 2,74 0,88

Berdasarkan pada tabel 4, dapat dilihat pada aspek angry hostility, depression, dan self
conciousness memiliki nilai rata-rata empirik yang lebih rendah daripada nilai rata-rata
hipotetiknya. Artinya, subjek pada penelitian in memiliki #euroticism yang cenderung rendah
pada aspek angry hostility, depression, dan self concionsness dari setiap item pada skala penelitian.
Sedangkan pada aspek anxiety, impulsiveness, dan vulnerability memiliki nilai rata-rata empirik
yang lebih tinggi daripada nilai rata-rata hipotetiknya. Subjek pada penelitian ini memiliki
nenroticism yang cenderung tingei pada aspek anxiety, impulsiveness, dan vulnerability dari setiap
item pada skala penelitian. Hal ini berarti neuroticism pada mahasiswa cenderung tinggi pada
kecemasan atau pada aspek anmxiety, sedangkan pada aspek depression itu cenderung rendah.
Artinya neuroticism pada subjek penelitian tinggi pada aspek anxzety atau kecemasan, tetapi

tidak cenderung menimbulkan depresi.
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah distribusi pada setiap variabel dalam
penelitian ini neuroticism dan phubbing berdistribusi secara normal atau tidak. Peneliti
menggunakan uji one sample kolmogorov-smirnoy untuk melakukan uji normalitas. Data pada
penelitian ini dapat dikatakan berdistribusi secara normal apabila nilai Asymp. Sig atau p >
0.05 dan dikatakan berdistribusi tidak normal apabila nilai Asymp. Sig atau P < 0.05.
berdasarkan hasil uji normalitas pada skala newroticism dan phubbing, diketahui bahwa nilai
Asymp. Sig 0.200 > 0.05 maka disimpulkan bahwa nilai residual pada data penelitian in

berdistribusi dengan normal.
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Uji Linearitas

Uiji linearitas dilakukan untuk melihat bagaimana bentuk hubungan antara kedua variabel
pada penelitian ini, apakah linear atau tidak linear. Dalam penelitian in linearitas dilihat pada
nilai Ség. Devziation from Linearity data penelitian, dapat dikatakan linear jika nilai p > 0.05, dan
dapat dikatakan tidak linear jika nilai p < 0.05. Berdasarkan hasil olah data pada variabel
nenroticisim terhadap phubbing dapat dilihat bahwa nilai S7g. Deviation from Linearity yaitu 0.836
dan > 0.05, kemudian dapat disimpulkan pada data penelitian in terdapat hubungan yang
linear antara variabel neuroticism terhadap variabel phubbing.

Uji Hipotesis

Uiji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk melihat nilai signifikansi dari koefisien yang
dihasilkan dapat diterima atau ditolak. Penelitian in menggunakan uji korelasi product noment
dengan bantuan program SPSS. Pada hasilnya menunjukkan bahwa koefisien korelasi r =
0.405 dengan nilai p = .000, hal in menunjukkan bahwa nilai p < 0.05. dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel nexroticism (X) berkorelasi dengan variabel phubbing (Y). artinya
hipotesis pada penelitian in dapat diterima. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang positif antara nearoticism dan phubbing, dimana ketika meningkatnya variabel neuroticism
akan dikuti dengan meningkatnya phubbing karena saling berhubungan yang dimiliki oleh
mahasiswa UNP dan begitu juga sebaliknya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel demografi hasil sebaran data menurut jenis kelamin diketahui jumlah
subjek dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak dengan presentase 69,63% vyaitu
sebanyak 188 orang daripada laki-laki dengan presentase 30,37% yaitu sebanyak 82 orang
sehingga penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki peluang lebih besar untuk
melakukan phubbing daripada laki-laki. Hal ini sesuai dengan penelitian Saloom dan Veriantari
(2021) yang menemukan bahwa perempuan lebih sering melakukan phubbing daripada laki-
laki. Frekuensi lebih besar yang berpengaruh pada perilaku phubbing adalah perempuan
daripada laki-laki (Karadag et al., 2015). Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh
Chotpitayasunondh dan Douglas (2016) mengatakan bahwa frekuensi perempuan dalam
melakukan phubbing secara signifikan (p = 0,001) lebih besar dari laki-laki.
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara neuroticism dengan perilaku
phubbing pada mahasiswa Universitas Negeri Padang dengan teknik purposive sampling. Selain
itu, penelitian ini juga untuk melihat bagaimana gambaran weuroticism dan phubbing pada
mahasiswa UNP. Hasil pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang positif antara

nenroticism dengan phubbing pada mahasiswa Universitas Negeri Padang.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa adanya hubungan yang signifikan dan berkorelasi
positif antara neuroticism dengan perilaku phubbing pada mahasiswa. Hal tersebut didapatkan
dari hasil analisis uji hipotesis yang telah dilakukan dan didapatkan hasil korelasi r = 0,405
dengan hasil signifikasi p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
neuroticisn yang dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi juga perilaku phubbing pada
mahasiswa tersebut. Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dapat diterima, schingga

penelitian in dapat dikatakan memiliki korelasi atau hubungan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian neuroticism secara umum
memiliki hubungan yang signifikan berkorelasi positif antara neuroticism dengan perilaku
phubbing pada mahasiswa. Hal ini sejalan dengan dengan hasil penelitian Sun & Samp (2022)
yang dimana mengatakan bahwa tingginya tingkat mewuroticism secara signifikan memiliki
hubungan dengan perilaku phubbing. Ehrenberg et al. (2008) juga menyebutkan bahwa
neuroticism adalah penyebab perilaku bermasalah yang paling konsisten dalam menggunakan
smartphone. Disamping itu, T’ng et al. (2018) juga menemukan bahwa neuroticism, open-

mindedness, agreeableness, dan kecanduan internet memiliki pengaruh terhadap perilaku phubbing.

Penelitian menyebutkan bahwa mahasiswa merupakan salah satu yang dominan aktif
dalam penggunaan swartphone (Chiu, 2014). Perilaku phubbing khususnya pada mahasiswa
merupakan topik penting di lingkungan akademis (Amelia et al., 2019). Hasil survey
membuktikan bahwa mahasiswa cenderung sibuk dengan swartphone mereka daripada
melakukan interaksi dengan orang lain (Yam & Kumcagiz, 2020). Sejalan dengan hal tersebut,
berasarkan penelitian yang yang dilakukan yang mana subjek dalam penelitian ini merupakan
mahasiswa khususnya mahasiswa Universitas Negeri Padang yang dibuktikan dengan hasil
penelitian bahwasanya tingkat perilaku phubbing subjek dalam penelitian ini dominan pada

kategori sedang dengan jumlah 190 orang (67,4%).

Temuan dari penelitian ini dapat diketahui phubbing itu dapat ditinjau dari jenis kelamin.
Penelitian ini juga mewakili mahasiswa Universitas Negeri Padang dari semua fakultas yang

ada. Keterbatasan dalam penelitian ini juga dapat ditemukan bahwasanya peneliti tidak
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mengukur perilaku phubbing subjek dari status sosial dan ekonomi. Serta dalam penelitian ini
hanya terfokus pada kepribadian neuroticisz tanpa mempertimbangkan dan menganalisis

dengan tipe kepribadian lainnya.

KESIMPULAN

Berikut dapat ditarik kesimpulan mengenai hubungan antara neuroticismz dengan

perilaku phubbing pada mahasiswa :

1. Sebagian besar tingkat phubbing pada mahasiswa Universitas Negeri Padang berada pada
kategori sedang.

2. Sebagian besar neuroticism pada mahasiswa Universitas Negeri Padang berada pada
kategori sedang.

3. Hasil penelitian yang didapatkan yaitu diperoleh hubungan yang positif dan signifikan
antara phubbing dengan kepribadian neurotisme pada mahasiswa Universitas Negeri
Padang dengan korelasi positif dan signifikan (r=0, 0,40; Sig 0, 000). Disimpulkan bahwa
semakin tinggi kepribadian neurotisme maka semakin tinggi phubbing pada mahasiswa.
Sebaliknya jika kepribadian neurotisme rendah maka rendah tingkat phubbing pada
mahasiswa. Disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki kecenderungan tinggi untuk
berperilaku berdasarkan emosi-emosi negatif memiliki risiko lebih tinggi mengalami atau

melakukan perilaku phubbing.
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